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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang Masalah 

Tato. Tentu setiap kita sudah mengenal atau mengetahui seni rajah kulit itu. Namun, pernahkah 

kita membayangkan membuat tato sebagai sebuah laku spiritual, sebagai sebuah ungkapan 

religiusitas?  

 

Mungkin sulit. Mengapa sulit? Pertama-tama, karena adanya beberapa teks Alkitab yang 

ditafsirkan sebagai larangan terhadap segala tindakan untuk memberikan atau merajahkan tanda-

tanda pada tubuh. Berikut adalah beberapa teks yang kerap ditafsirkan dan dikutip sebagai 

larangan tersebut: 

Janganlah kamu menggoresi
   tubuhmu karena orang mati dan janganlah merajah tanda-tanda pada 

kulitmu; Akulah TUHAN. (Imamat 19:28) 

Atau tidak tahukah kamu, bahwa tubuhmu adalah bait
   Roh Kudus

 
 yang diam di dalam kamu, Roh 

Kudus yang kamu peroleh dari Allah, dan bahwa kamu bukan milik kamu sendiri? Sebab kamu telah 

dibeli dan harganya
  telah lunas dibayar: Karena itu muliakanlah Allah dengan tubuhmu!

 
(1 Korintus 

6: 19-20) 

Di samping itu, secara historis, dalam sejarah kekristenan, rajah pada tubuh atau tato kerap 

dipandang sebagai bentuk kekafiran. Kaisar Konstantin I, misalnya, melarang segala bentuk tato 

karena menganggapnya sebagai pencemaran citra Allah pada diri manusia dan merupakan 

bentuk kekafiran.1
 

 

Namun, sesungguhnya keberadaan tato dalam Kekristenan masih terus diperdebatkan. Pihak-

pihak yang berpandangan lebih positif tentang tato bukan hanya mempertanyakan kesahihan 

penafsiran teks-teks yang selama ini kerap dikutip untuk mendukung pelarangan terhadap tato. 

Pihak-pihak tersebut bahkan menunjukkan bahwa dalam Alkitab sesungguhnya terdapat lebih 

banyak teks yang tampaknya justru mendukung pembuatan tanda-tanda atau rajah pada tubuh: 

                                                 
1
 Terisa Green, The Tattoo Encyclopedia: A Guide to Choosing Your Tattoo, (New York: Fireside, 2003), xi. 

©UKDW



2 

 

Hal itu bagimu harus menjadi tanda pada tanganmu
   dan menjadi peringatan di dahimu,

  supaya 

hukum TUHAN ada di bibirmu; sebab dengan tangan
  yang kuat TUHAN telah membawa engkau 

keluar dari Mesir. (Keluaran 13: 9) 

Hal itu harus menjadi tanda pada tanganmu dan menjadi lambang di dahimu,
  sebab dengan kekuatan 

tangan-Nya TUHAN membawa kita keluar dari Mesir. (Keluaran 13: 16) 

Yang satu akan berkata: Aku kepunyaan
  TUHAN, yang lain akan menyebut dirinya dengan nama 

Yakub, dan yang ketiga akan menuliskan pada tangannya: Kepunyaan TUHAN,
 
dan akan 

menggelari dirinya dengan nama Israel. (Yesaya 44: 5) 

Lihat, Aku telah melukiskan
  
engkau di telapak tangan-Ku; tembok-tembokmu

  tetap di ruang mata-

Ku. (Yesaya 49: 16) 

Firman TUHAN kepadanya: "Berjalanlah dari tengah-tengah kota, yaitu Yerusalem
  dan tulislah 

huruf
 
 T pada dahi orang-orang yang berkeluh kesah

  karena segala perbuatan-perbuatan keji
  yang 

dilakukan di sana. (Yehezkiel 9: 4) 

Selanjutnya janganlah ada orang yang menyusahkan aku, karena pada tubuhku ada tanda-tanda
  milik 

Yesus. (Galatia 6: 17) 

Dan aku melihat seorang malaikat lain muncul dari tempat matahari terbit. Ia membawa 

meterai
  Allah yang hidup

 
; dan ia berseru dengan suara nyaring kepada keempat malaikat yang 

ditugaskan untuk merusakkan bumi dan laut, katanya: "Janganlah merusakkan
  bumi atau laut atau 

pohon-pohon sebelum kami memateraikan hamba-hamba Allah kami pada dahi mereka! (Wahyu 7: 

2-3) 

Dan pada jubah-Nya dan paha-Nya tertulis
  suatu nama, yaitu: "Raja segala raja dan Tuan di atas 

segala tuan. (Wahyu 19: 16) 

Selain itu, dari sisi historis, dalam sejarah kekristenan sendiri, kita juga dapat menjumpai sikap-

sikap yang lebih positif terhadap tato. Konsili Kalkuth menunjukkan salah satu contoh sikap 

positif tersebut. Pada konsili yang berlangsung di Northumberland pada tahun 787 itu, memiliki 

tato citra-citra religius Kristen bukan sekadar diperkenankan, melainkan bahkan dinyatakan 

sebagai sebuah perbuatan iman yang terpuji!
2
  

 

                                                 
2
 Noah Scheinfeld, MD, “Tatoos and religion”, dalam Clinics in Dermatology, ed. Lawrence C. Parish, MD 

(Philadelphia: G. Woodward, 2007), 362-366. 
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Namun, di Indonesia, dalam perjalanan sejarahnya, masih banyak orang yang belum bisa 

menerima keberadaan tato sebagai bentuk karya seni, terlebih lagi tato yang memiliki makna 

religius. Seperti yang dikatakan oleh Hatib Abdul Kadir Olong, di Indonesia, tato telah menjadi 

sebuah simbol yang negatif: 

Akibat operasi Petrus tahun 1983-1984, tato berubah makna dari sekadar ekspresi menjadi simbol 

negatif. ... Karena tato adalah sesuatu yang melekat pada tubuh pemakai maka tato dan mayat korban 

Petrus adalah dua entitas yang menyebabkan trauma dan syok tersendiri bagi warga yang 

ditinggalkan.
3
 

Meski peristiwa Petrus itu telah lama berlalu dan kini makin banyak pribadi yang mengeks-

presikan dirinya melalui tato, tetap saja, tato masih lekat dengan stereotipe-stereotipe negatif 

seperti urakan, berandalan, bahkan kriminalitas.  

 

Dalam hal ini, John A. Rush adalah satu di antara (sedikit?) orang-orang yang memiliki 

pandangan yang berbeda. Bagi Rush, membuat tato justru bisa dan patut dihargai sebagai sebuah 

laku spiritual (spiritual path): 

There are many paths to spiritually contacting that “other”, some of which can be unexpected, 

meaning they can involve coercion or submission.... Within this possibilities and paths are numerous 

methods of body modification, painful body modifications (in most cases), including scarification, 

tattooing, branding, piercing, and other forms of mutilation, designed to purge or purify as a primary 

step to a spiritual life.
4
 

Rush tetap terbuka pada kenyataan bahwa tidak setiap tato dibuat dengan penghayatan spiritual 

oleh pemiliknya. Namun, bagi Rush, itu sama sekali tidak mengurangi kapasitas tato sebagai 

sebuah alternatif laku spiritual. 

 

1. 2. Rumusan Permasalahan 

Menyimak ketegangan tersebut, dalam skripsi ini, penulis tertarik untuk melakukan kajian 

teologis atas tato. Secara lebih spesifik, dalam skripsi tersebut, penulis ingin mengangkat topik 

“Mengkaji Spiritualitas Tato”.  

 

                                                 
3
 Hatib Abdul Kadir Olong, Tato, (Yogyakarta: LKiS, 2006), 256. 

4
 John A. Rush, Spiritual Tattoo: A Cutural History of Tattooing, Piercing, Scarification, Branding and Implant, 

(Berkeley: Frog Books, 2005), vii. 
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Seperti yang diungkapkan oleh A. Heuken SJ, manusia merupakan makhluk yang suci dan 

rohani, karena manusia sanggup berhubungan dengan Sang Pemberi Hidup. Hubungan dengan 

Sang Pemberi Hidup itulah yang disebut sebagai “spiritualitas”. Spiritualitas menurut Heuken 

mencakup dua segi, yaitu askese dan mistik. Askese adalah usaha melatih diri secara teratur 

supaya terbuka dan peka terhadap sapaan Allah. Sementara mistik adalah aneka bentuk dan tahap 

pertemuan pribadi dengan Allah.5  

 

Menurut penulis, orang yang memiliki atau membuat tato pada tubuhnya sebenarnya dapat 

melakukan askese maupun mengalami peristiwa mistik. Oleh sebab itu, melalui topik “Mengkaji 

Spiritualitas Tato”, secara lebih mendalam, penulis ingin mengkaji apakah memiliki tato dapat 

menjadi salah satu bentuk laku spiritual. Dan, penulis memiliki paling tidak tiga alasan untuk itu. 

 

Pertama, secara subjektif, karena penulis sendiri memiliki tato. Penulis mengamati dan 

mengalami bagaimana tato yang penulis miliki kerap menuai komentar atau pandangan miring. 

 

Kedua, secara objektif, karena tidak dapat dipungkiri bahwa  mereka yang bertato masih terus 

mengalami pelbagai perlakuan diskriminatif di tengah masyarakat. Perlakuan diskriminatif 

tersebut jelas terlihat ketika beberapa institusi di tengah masyarakat kita dengan tegas menutup 

pintu bagi mereka yang bertato. Kejaksaan Agung, misalnya, dalam salah satu butir Persyaratan 

Umum penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 2013 dengan gamblang mencantumkan 

syarat: “Tidak buta warna baik parsial maupun total, tidak cacat mental termasuk kelainan 

orientasi seksual dan kelainan perilaku (transgender), tidak bertato (cetak miring dari 

penulis)...”.6
 

 

Ketiga,  karena, sejauh pengetahuan penulis, belum banyak kajian maupun tulisan ilmiah yang 

memusatkan perhatian pada sisi spiritualitas dalam tato melalui kacamata Kristiani. Dari 

                                                 
5
 A. Heuken SJ, Spiritualitas Kristiani: Pemekaran Hidup Rohani Selama Dua Pulih Abad, (Jakarta: Yayasan Cipta 

Loka Caraka, 2002), 11. 
6
 Lihat Eries Adlin, “CPNS Kejaksaan Agung, Tertutup bagi Pemilik Tato dan Tindik Kuping”, dalam 

http://m.bisnis.com/manajemen/read/20130918/56/163819/cpns-kejaksaan-agung-tertutup-bagi-pemilik-tato-
dan-tindik-kuping, diakses pada 14 Oktober 2014.  
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penelusuran awal yang penulis lakukan, tato lebih banyak dikaji dari sisi antropologis, kultural, 

dan psikologis.7
 

 

Tentu, kajian atas spiritualitas tato mensyaratkan pemahaman atas apa itu spiritualitas. Melalui 

pemahaman tersebut, seseorang baru bisa mengkaji apakah membuat tato memang, seperti yang 

dinyatakan Rush, dapat diterima sebagai sebuah laku spiritual. 

 

Sandra Schneiders, dalam The Study of Christian Spirituality: Contours and Dynamics of a 

Discipline, menyatakan bahwa spiritualitas merupakan bentuk keterlibatan manusia secara sadar 

dalam proses integrasi kehidupan melalui transendensi diri menuju nilai yang paling akhir.
8
 

Upaya transendensi diri tersebut tidak bisa dilepaskan dari bagaimana manusia mengupayakan 

interaksi integratif antara dirinya sendiri, sesamanya, alam, dan Yang Ilahi. Dengan kata lain, 

menurut Schneiders, ketika seseorang telah mampu mengintegrasikan kesemuanya itu dengan 

baik, ia dapat dikatakan telah memiliki spiritualitas yang mendalam. 

 

Bertolak dari konseptualisasi spiritualitas menurut Schneiders tersebut, dalam penelitian penulis 

mencoba untuk menelisik apakah tato memang dapat dikaitkan dengan dengan spiritualitas? 

Atau, secara lebih spesifik, apakah memiliki tato dapat menjadi salah satu bentuk laku spirituali-

tas? 

 

Dalam rangka menjawab pertanyaan besar tersebut, penulis merumuskan beberapa pertanyaan 

penjabaran sebagai berikut: 

1. Apa yang menjadi motivasi dasar ketika seseorang memutuskan untuk memiliki tato? 

2. Pengalaman atau harapan apa yang dimaknai dan diungkapkan melalui tato yang ia buat atau 

miliki tersebut? 

3. Bagaimana ia mempersiapkan diri ketika akan ditato?  

4. Bagaimana juga ia menghidupi makna tato tersebut? 

5. Bagaimana sikap seseorang terhadap sesamanya setelah ia memiliki tato? 

6. Bagaimana tato tersebut mengarahkan dan mendekatkan diri kepada Yang Ilahi? 

                                                 
7
 Dalam lingkup civitas academica  Universitas Kristen Duta Wacana, misalnya, hanya ada satu skripsi yang 

mengkaji tato, yakni strategi pemasaran sebuah studio tato di Yogyakarta, Carpediem Tattoo studio. Lihat  
http://sinta.ukdw.ac.id/sinta/resources/sintasrv/nim/11074539, diakses pada 14 Oktober 2014. 
8
 Sandra Schneiders, “The Study of Christian Spirituality: Contours and Dynamics of a Discipline”, Minding the 

Spirit: The Study of Christian Spirituality, ed. Elizabeth A. Dreyer dan Mark S. Burrows, (Baltimore: The John 
Hopkins Univesity Press, 2005), 5-6. 
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 1. 3. Batasan Permasalahan 

Dalam topik “Mengkaji Spiritualitas Tato”, terdapat dua kata kunci: [1] spiritualitas dan [2] tato. 

Masing-masingnya adalah objek kajian yang sangat luas. Oleh sebab itu, dalam skripsi ini, 

penulis menetapkan batasan permasalahan yang akan penulis kaji sebagai berikut: 

1. Spiritualitas yang akan dikaji adalah spiritualitas Kristen. 

2. Tato yang dikaji adalah terutama tato-tato permanen yang secara eksplisit menunjukkan 

citra-citra Kristen (misal: Salib, Yesus, kutipan ayat Alkitab, dan sebagainya). 

Batasan tersebut pada gilirannya juga membatasi subjek-subjek penelitian penulis. Mengacu 

pada batasan-batasan tersebut, dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji spiritualitas orang-

orang (beragama) Kristen yang memiliki tato citra-citra eksplisit Kristen. Penulis menyadari 

bahwa tato memiliki berbagai macam bentuk dan gambar—tato pun untuk saat ini juga dapat 

dibuat oleh siapa saja yang ingin membuatnya. Oleh sebab itu, batasan penelitian skripsi tentang 

tato yang secara eksplisit menunjukkan citra-citra Kristen—dan dimiliki oleh orang (beragama) 

Kristen bertujuan untuk memudahkan proses penelitian tersebut.  

 

 1. 4. Tujuan Penulisan 

Terkait dengan perumusan pertanyaan yang ada di atas, tujuan penulisan skripsi ini adalah: 

1. Mengetahui kebutuhan eksistensial yang memotivasi seseorang untuk membuat tato. 

2. Mengetahui bagaimana seseorang menafsirkan dan menghayati desain tatonya. 

3. Mengetahui bagaimana tingkat kesadaran dan kesiapan seseorang ketika membuat tato. 

4. Mengetahui bagaimana seseorang memaknai serta menghidupi makna dari tatonya. 

5. Mengetahui bagaimana seseorang menempatkan diri mereka yang bertato dalam 

kehidupan sosial 

6. Mengetahui bagaimana seseorang mengkaitkan tatonya dengan realitas ultima yang 

dihayati. 
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 1. 5.  Judul 

Judul yang penulis pilih bagi skripsi penulis adalah: 

Di Bawah Bayang-bayang Tato: 

Mengkaji Potensi Tato Sebagai Laku Spiritualitas Kristen 

Judul ini penulis pilih karena dewasa ini tato telah memang menjadi semakin populer, tetapi di 

balik popularitas tato masih melekat “bayang-bayang” kelam. “Bayang-bayang” kelam yang 

membuat mereka yang memiliki tato masih terus mendapatkan stigma negatif di tengah 

masyarakatnya.  

Di satu sisi memang ada orang-orang yang memiliki tato semata-mata demi alasan estetis. Tato 

pun sekadar menjadi semacam ornamen yang menghiasi tubuhnya. Namun, bagi penulis, di sisi 

lain, tentu ada juga orang-orang yang memaknai tatonya secara lebih mendalam, khususnya 

mereka yang memiliki tato dengan desain citra atau simbol Kristiani. 

Konsekuensi pun harus diterima oleh mereka yang menentukan untuk memiliki tato di tubuhnya. 

Bagi penulis, tentunya terdapat alasan sendiri bagi mereka yang memutuskan untuk memiliki 

tato—tidak terkecuali tato-tato dengan desain gambar simbol-simbol Kristiani. Bahkan, boleh 

jadi, tato-tato tersebut adalah bagian dari laku spiritualitasnya. 

Sebagaimana telah dipaparkan di atas, hal terakhir itulah yang terutama ingin penulis kaji dalam 

penelitian ini. Penulis ingin mengkaji potensi tato sebagai laku spiritualitas Kristen. 

 

 1. 6. Metode Penelitian 

Metode penelitian sangat diperlukan demi mencapai tujuan dalam proses penulisan skripsi.  

Dalam proses penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua metode penelitian:  

1. Studi literatur, yakni dengan mendalami kepustakaan mengenai spiritualitas, khususnya 

spiritualitas Kristen. Di samping itu, tentu saja, penulis juga mendalami kepustakaan 

mengenai tato.  

2. Menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif ditempuh dengan 

cara melakukan wawancara terstruktur dengan artis tato dan orang-orang yang memiliki 

tato simbol-simbol Kristiani.  
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Dalam penelitian, penulis tetap memisahkan antara pemilik tato dan pembuat tato. Mereka yang 

memiliki tato dengan simbol-simbol Kristiani tentunya menjadi subjek utama bagi penulis dalam 

penelitian ini, karena secara pribadi pemilik tato-lah yang paling mengerti makna di balik tato 

yang dimilikinya. Namun, bagi penulis, tidak menutup kemungkinan bahwa artis tato juga dapat 

memberikan informasi melalui pengalamannya dengan orang-orang yang ingin membuat 

sebelum dan selama proses pembuatan tato. Pengalaman artis tato inilah yang dijadikan data 

pendukung oleh penulis dalam upaya untuk mengetahui ada tidaknya tapak spiritual mereka 

yang bertato dengan simbol-simbol Kristiani. 

 

 1. 7. Subjek Penelitian 

Sebagai upaya untuk mendapatkan data-data penelitian yang akan digunakan oleh penulis dalam 

mengkaji spiritualitas tato, maka penulis menentukan subjek-subjek penelitian—namun tetap 

pada batasan dan kriteria khusus yaitu mereka yang memiliki tato dengan simbol-simbol 

Kristiani. Dalam hal ini penulis menentukan subjek penelitian dengan cara mencari artis tato 

yang pernah membuat tato dengan simbol Kristiani dan pemilik tato dengan simbol-simbol 

Kristiani.  

 

 1. 8. Sistematika Penulisan 

Bab I. Pendahuluan 

 

Bab II. Sejarah Tato 

1. Perkembangan tato secara umum 

2. Perkembangan tato di Indonesia 

 

Bab III. Analisis Hasil Penelitian 

1. Teori spiritualitas 

2. Gambaran umum mengenai subjek penelitian 

3. Menganalisis spiritualitas para responden dalam kaitannya dengan tato yang 

mereka miliki. 

4. Refleksi teologis 
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Bab IV. Penutup 

1. Kesimpulan 

2. Saran 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4. 1. Kesimpulan  

Upaya untuk melakukan kajian atas Spiritualitas Tato dalam skripsi ini telah sampai pada titik 

akhir. Di awal pembahasan, penulis telah memaparkan secara khusus mengenai sejarah 

perkembangan tato hingga dikenal oleh banyak orang. Jika ditilik kembali pembahasan tentang 

perjalanan panjang sejarah tato, dapat dilihat bahwa sejarah tersebut, mulai dari tradisi hingga 

gaya hidup, berjalan dengan lambat tetapi pasti.  

 

Pada awalnya tato serasa tidak tersentuh oleh dunia modern, hanya dimiliki oleh masyarakat 

terbatas suku-suku dan etnis pedalaman tertentu. Namun, karena pengaruh perkembangan jaman 

dan teknologi akhirnya tato mulai diperkenalkan kepada masyarakat modern. Telah dijelaskan 

pula pada pemaparan di atas bahwa tradisi etnis pada masa lalu yang sangat menghargai tato 

sebagai bentuk penghayatan akan perjalanan kehidupan mereka. Perjalanan kehidupan itulah 

yang memunculkan makna dan nilai yang diekspresikan melalui bentuk gambar pada tubuh. 

 

Kesadaran akan keberadaan sesuatu yang ada di luar dirinya termasuk lingkungan sekitarnya 

yang pada akhirnya membuat suku-suku tradisional tersebut mampu merefleksikan dirinya 

dalam bentuk spiritualitas yang diungkapkan dalam bentuk gambar yang ditorehkan pada 

tubuhnya. Wujud dari refleksi tersebut awalnya berupa titik-titik ataupun garis hingga 

berkembang membentuk pola-pola sederhana yang akhirnya disebut tato. Manusia yang hidup 

pada masa lalu menyadari bahwa ada kekuatan di luar diri mereka yang ikut mengambil peranan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian melalui refleksi diri mereka berusaha menyatakan 

ekspresi spiritualnya dalam berbagai cara termasuk menandai tubuh mereka dengan tato.  

 

Melalui kesadaran akan keberadan yang lain yang berada diluar dirinya pula yang membuat 

masyarakat suku-suku tradisional pada masa lalu secara tidak sadar diri mereka berintegrasi 

dengan kehidupan di sekitarnya. Salah satu wujud integrasi dimunculkan melalui tato-tato yang 

mereka buat. Seperti yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, tato dengan simbol 

tertentu menunjukkan penghayatannya kepada sesuatu yang ilahi atau bentuk kekuatan lain yang 
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ada di luar dirinya—kemudian tato dengan simbol gambar tertentu menunjukkan status sosial 

diantara komunitas sukunya, dan lain sebagainya. 

 

Kemudian wujud dari transedensi masyarakat suku-suku tradisional kepada kekuatan diluar diri 

mereka di wujudkan dalam bentuk tato pula. Kepercayaan bahwa melalui tato, diri mereka selalu 

dilindungi oleh kekuatan diluar diri mereka. Pada masa lalu alam pun dihayati oleh suku-suku 

tradisional memberikan perlindungan terhadap kehidupan, sehingga apa yang muncul, apa yang 

didapat dari alam dapat kemudian direfleksikan dalam bentuk tato.  

 

Melalui hal itu semua bukan berarti masyarakat atau orang-orang yang hidup pada masa kini 

mencontoh begitu saja cara hidup manusia pada masa lalu. Menurut penulis yang patut 

diapresiasi dari kehidupan manusia pada masa lalu adalah tentang mampu menyadari keberadaan 

diri mereka ketika hidup di dunia ini. Banyak hal-hal yang ada di luar diri manusia yang patut 

dihargai terlebih dihayati sebagai bagian kehidupan manusia. Bentuk refleksi spiritual pun juga 

bermacam-macam. Salah satunya menurut penulis bisa melalui tato, tato sebagai laku spiritual, 

namun tato bukanlah sekedar tato. Keputusan untuk membuat tato tidak muncul dalam sekejap 

saja. Seperti halnya kehidupan suku-suku tradisional yang memerlukan penghayatan lebih 

dalam. Terlebih lagi ketika tato sudah menempel pada tubuh, hal tersebut pada akhirnya 

berhubungan dengan pertanggungjawaban masing-masing pribadi yang telah memiliki tato. 

Sehingga pada akhirnya, ketika seseorang secara sadar dan mampu menghayati keberadaannya 

dalam kehidupan ini—maka seseorang tersebut dapat disebut sebagai manusia spiritual. Dengan 

mampu melakukan dimensi-dimensi spiritual, maka ketika mengambil keputusan dalam hal 

apapun akan melibatkan yang lain yang berada di luar dirinya terlebih dengan Yang Ilahi yang 

dihayatinya.  

 

4. 2. Saran 

Stigma negatif tentang tato hingga saat ini tentunya masih melekat, seperti halnya yang pernah 

penulis ungkapkan di bagian sebelumnya. Melalui tulisan ini penulis tidak berupaya 

membenarkan bahwa tindakan membuat tato adalah baik, namun dalam skripsi ini penulis ingin 

mengangkat kembali citra tato dalam pandangan masyarakat secara luas. Dalam skripsi ini 

penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan, baik dalam penelitian maupun upaya ketika 

menganalisis data. Ke depannya, penulis mempunyai harapan terkait kajian lebih lanjut tentang 

spiritualitas tato. Tato merupakan salah satu dari warisan budaya dari sekian banyak budaya 
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yang ada di Indonesia. Penulis mengakui bahwa kajian tentang tato, khususnya referensi-

referensi cetak tentang tato sangat minim di Indonesia. Oleh karena itu, skripsi ini diharapkan 

menjadi pemicu bagi akademisi yang lain untuk melakukan studi lebih mendalam khususnya 

kajian dalam hubungannya dengan spiritualitas dan teologi.  

 

Penulis ingin menyumbangkan saran untuk ke depannya tentang kajian lebih lanjut terkait 

spiritualitas tato. Pertama, membuat tato tidaklah buruk jika dihayati benar-benar dengan 

kesadaran. Melibatkan yang lain dalam mengambil keputusan, memungkinkan seseorang dapat 

menemukan pemaknaan yang baik sekaligus sebagai laku spiritual bagi orang yang membuat 

tato. Dengan demikian pada akhirnya tato tidak sekedar sebuah hiasan kosmetis belaka, 

meskipun stigma negatif tentang tato di mata kebanyakan orang masih melekat—dengan 

memiliki bekal yang di dasari dengan dimensi spiritual, maka harapan tato mendapat apresiasi 

yang baik dapat terwujud. Kedua, dalam hal analisis data, penulis memberikan batasan usia pada 

subjek penelitian mulai usia 20 tahun ke atas. Dalam kajian lebih lanjut penulis menyarankan 

batasan usia tersebut dapat dibagi menjadi beberapa bagian menurut usia pemilik atau pembuat 

tato. Batasan usia menurut penulis secara psikologis dapat berpengaruh pada tingkat kesadaran 

subjek dalam hal pengambilan keputusan. Pada gilirannya perbedaan usia juga akan berpengaruh 

pada tingkat penghayatan spiritualitas masing-masing orang.  
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